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KATA PENGANTAR

‘Buku ini yang berjudul: ISTILAH-ISTILAH EKONOMI merupakan suatu
himpunan istilah-istilah ekonomi dalam bahasa Inggris, yang kemudian -
‘disertakan padanan -katanya dalam bahasa Indonesia, beserta uraian makna
‘kata. Di samping itu, juga disertakan istilah bahasa Belanda, untuk setiap
‘entri istilah bahasa Inggris.

Buku ini diharapkan membantu para pembacanya untuk lebih memahami
“aneka macam istilah ekonomi dalam bahasa Inggris, yang dewasa ini makin
. banyak saja dijumpai dalam pelbagai artikel surat kabar, makalah, uraian-
“yraian dan ceramah-ceramah.

Kami menyadari sepenulinya bahwa entri kata-kata dan istitah-istilah bahasa
~Ingpris tidak lengkap, tetapi hal tersebut memang merupakan "nasib”
pelbagai kamus istilah yang diterbitkan dalam pelbagai macam bidang
“disiplin. Dengan berlangsungnya waktu, edisi-edisi buku yang sama yang
“direvisi pasti akan memuat entri-entri baru, yang menyebabkannya menjadi
“lebih sempuria.

"'.'S._emoga ISTILAH-ISTILAH EKONOMI ini bermanfaat bagi para pemakai-

Bandung, September 1996
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Abstmtncc Thwrv Omho:m'ums 1 hem ie - Tcon bung,a "bcrpude" Pcrhau—
kanlah istilah "RENTE".

Acceleration Principle - Acceleratie Beginsel - Asas akselerasi.
Asas akselerasi dalam teori konyungtur adakah azas yang mengatakan balwva
pcmbah'm-pcmbahan dalam permintaan akan benda-benda selesai seria ja-
“sa-jasa (konsunsi) cenderung menyebabkan timbulnya perubahan Iebih be-
sar dalam permintaan akan alai-alat produksi yang dipergunakan untuk
membuat benda-benda konsumsi. Koefisicn akselerasi adalah ratio perubah-
an dfﬂdm 1nvcsla51 yang bcreak51 atas perubahan dalam konsumsi. '

" Koefisien akselerasi dapat juga kita nyatakan scbagai MC Bandingkan

_ _dchgén kocfis_ién _hﬁlllipii_c:ryﬂilu éjii Pcrlu di_inga[kan di Sini_bzilm-’a_ak—

' '_'selems: bcr'lru pcrccpamn Asas ﬁksclemm tidak bcrlaku bilamana terdapat
“adanya kapasitas cadangan, perubahan dalam pcrmlmaan h'mva bersifat
scmcntan dan qdcmvz mvcstas: olonom,

Acccptancc of Wor i' - Aanneming van werk - Pcncrlma'm pekerjaan.
Pencrimaan pckenznn (Aanneming van w mk) perlu dibedakan dengan
hubungan kerja (dienst betrekkihg) oleh karena di sini tidak terdapat adanya
hubungan kekuasaan antara pemberi tugas dan penerima tugas, sekalipun

, dalam kasus-kasus tertentu, pembayaran untuknya mencapai bentuk upah.,
Penerimaan pekerjaan demikian merupakan scbuah perjanjian, dimana pi-




hak yang satu yaitu pihak penecrima pekerjaan (aannemer) mengikat diri
untuk melaksanakan pekerjaan tertentu dengan harga tertentu untuk pihak
pemberi tugas (aanbesteder).

Accumulation - Accumulatie - Akumulasi atau penumpukian.

Accumulatie adalah istilah yang khusus diberikan oleh Karl Marx untuk
pembentukan modal (perhatikan istilah kapital). Kapitalisme merangsang
akumulasi sebagai konsekuensi dari usaha untuk mencapai laba yang terus
menerus bertambah dan yang sebesar mungkin dan sebagai kompensasi
yang perlu untuk tendensi menurunnya tingkat laba hal mana menurut Marx
adalah inhaeren dengan pertambahan relatif modal konstan di dalam proses -
produksi. Hal ini diakui pula oleh Keynes dengan perumusan lain.

Active welfare policy - Actieve welvaartspolitiek - Politik aktif untuk mencapai
kemakmuran bagi rakyat.
Politik ini merupakan kebijaksanaan (berbeda halnya dengan politik laisser
fairc) yang terdini dari tindakan-tindakan positif yang dilakukan oleh Perite- -
rintah dalam bidang ekonomi dan sosial guna mempertinggi kemakmuran
secara kescluruhan,

Additional income ~ Bijverdienste - Pendapatan tambahan, 'ltau pcndap'lmn
adlslonal

Additional product - Bijproduct - Produk sampingan,

Agio - dgio - Agio atau surplus = kelebiban atau perbedaan dalam penilaian,
Yang dimaksud dengan agio yaitu jumlah lebih (meerbedrag) yang dibayar
untuk uvang yang bernilai lebih tinggi dibandingkan dengari jumlah yang
nominal sama berupa uang yang bernilai lebih rendah apabila tetjadi perbe-
daan dalam nilai, misalnya antara vang kertas, uang perak dan uang mas
dalam keadaan inflasi dan pada standar berganda antara perak dan emas.
Agio juga dapat diartikan sebagai: perbedaan kejurusan atas antara kurs
sekarang dan kurs términ pada pasar valuta (pasar wisel) dan pada kurs wisel
diatas pari. Agio juga berarti ; perbedaan kejurusan atas antara nilai nominal
dan kurs cfek-efek hal mana dalam praktek khusus terjadi setelah ditakukan
emisi atau pada emisi di atas pari (laba-agio). Gejala sebaliknya dinamakar
disagio. Disagio berarti pengurangan atau perbedaan yang mérugikan.

Agm reserve -Agm reserve - Cadangan agio.
Pada emisi saham dengan nilai di atas pari, Iaba agio merup'lkan suatu
cadangan ekstra yang dinamakan cadangan agio.




: AglO theory concerning c‘t;ntal mtert_st Agrotheone - Teori agio dari Von
- Bshm-Bawerk.
= Teorl agio ini merupakan salah satu di antara teori mengenai bunga modal.
- Teori ini didasarkan atas scgi psikologik. Pengaruh waktu digunakan
= glehnya atas penilaian-penilaian nilai benda-benda oleh manusia dan me-
“nyatakan bahwa manusia menghargai benda-benda sckarang lebih tinggi
dibandingkan dengan benda-benda scjenis pada masa yang akan datang.
‘Untuk menerangkan gejala tersebut dikemukakan 3 macam alasan oleh Von
Bohm-Bawetk: 1. Alasan ekonomi 2. Alasan psikologi 3. Alasan teknis.
-~ ad. 1. Kebanyakan orang menggunakan asumsi bahwa scbagai akibat ber-
tambah baiknya posisi mereka, juga bertambah baik perbedaan antara kebu-
-tuhan dan alat-alat pemuoas kebutuhan bagi mercka pada masa yang akan
datang dibandingkan dengan masa sckarang. Contoh  Seorang petani yang
= menghadapi panen yvang gagal akan menilai Rp. 10.000,- sckarang lebih
. linggi daripada Rp. 10.000,- sctahun yang akan datang. ad. 2. Setiap manusia
“secara sistematik menilai kebutuhan-kebutuhannya masa vang akan datang
- iidan alat-alat untuk pemuas kebutuhan tersebut, Iebih rendah. Axti benda-
“ benda vang baru kita capai berselang beberapa waktu, secara perspektivistik
diperkecil. Banyak orang tidak memikirkan masa yang akan datang atau ha-
“ nya dapat menggambarkannya secara tidak jelas (Schatzungsfehler). Di
samping itu ada pula clemen ketidakpastian (uncertainty); ketidakpastian
mengenai hidup manusia, ketidakpastian mengenai kebutuhan-kebutuhan
~masa mendatang. ad. 3. Dimilikinya benda-benda pada waktu sckarang me-
~-mungkinkan kita memilih produksi jalan panjang (productic omwegen)
maksudnya pertama-tama dibuat produk-produk antara (alat-alat perkakas,
bahan-bahan dasar dan scbagainya) dan dengan bantuannya dibuat produk
akhir. Memang jalan produksi bertambah panjdng tetapi produktivitas bcr—
tambci h besar.

AL! rarian Country - Landbouwstaat - Negara perlanian,
- Landbouwstaat berarli negara pertanian alau lebil lazim negara agraris.
stilah yang berlaws anan adalah INDUSTRIESTAAT = Negm industri
- (industrial). .
* Walaupun lidak semuanya, kebanyakan negara-negara agraris merupakan
negara-negara yang sedang berkembang sedangkan kebanyakan negara-
. negara industrial merupakan negara-negara yang ckonominya maju.

Agriculture - Landhownw - Pertanian,
Landbouw dalam arti lnas mencakup;
- perianian (akkerbouw); . '
-~ peternakan (veeteelt);




penanaman sayur-mayur (tuinbouw), . . :
dan dipandang dari sudut masyarakat, bidang pcrtam'm mcmpum ai arti
penting scbagai dasar paling langsung bagi kehidupan (bahan pangan dan
sebagian dari bahan sandang) dan sebagai sumber daya pendapatan.
_Orang berbicara mengenai "MONOCULTUUR" apabila scbuah negara
melakukan spesialisasi mendalam dalam bidang pertanian hingga hanya
dihasilkan satu (mono) jenis tanaman saja misalnya spesialisasi dalam
bidang penanaman gandum - kapas - kopi, dan negara demikian scbagai
negara ckspor agraria sangat bergantung dari penjuatan produk yang ber-
sangkutan dan dengan demikian pula ia sangat pcka terhadap gerakan

konjungtur intemasional. . .
Catatan : dengan tepat dmv wakan olch AL\‘/IN_\HANSEN bahwa : "Agri~
culture is the football of business™.

., Negara-negara yang sangat tcrmdusmallsa& mempcrlllmkdn tendensi ke
_arah "REAGRARISATIE" (kembali mengusahakan bidang pertanian) yang
scbagian besar discbabkan oleh tendensi meningkatnya "AUTARKIE"
(usaha untuk "berdikari” dalam semua lapangan). Pertanian, terutamabidang
pertanian dan peternakan bersifat ekstensif. Apa vang dinamakan "WET

_ VAN DE AFNEMENDE BODEMOPBRENGST" (hukum . hasil tanah
vang bcrkura%) sering mcng,imdap_l batas-batas vang lebih scmpit dalam hal
melakukan "intensifikasi”, dibandingkan dengan bidang industri.
Krisis tahun 1929 sangat merugikan bidang pertanian sccara inlernasional
"erutama negara-negara agraria vang hidup dari ckspor, macam-macam
peperangan (ingat Korea haussc dan Vietnam Boomy) telah menyebabkan
pula timbulnya fluktuasi-fuktuasi dajam penjualan produk agraris..

Agricuttural Credit - Landbowsecr 'c.’."el - Kredit untuk bidang pertanian. |

Agriculture Banks - ( “u.’mw/mm’.—m - Bank-bank untuk badan-badan usaha
pertanian,
Bank-bank demikian klmsus didirikan padd wakiu zaman kolonial Bclcmda
di Indonesia dan tugas utamanya adalah untuk memodali onderneming-on-
derneming kultur kolonial. Bank-bank demikian juga mempunyai kepen-
tingan langsung pada hasil preduksi onderneming-onderncming tersebut.

A"ricultm al Infor: nmn()n L f.'mlhoun voor .":cfrrmq - Pcncmng:‘m unulk bldd!lg
pettanian,

Agriculturat Policy - Landbouwpolitiek - Politik pcr[aman _
Bagian dari politik ckonomi umum yang dijalankan Pemerintah dalam
bidang pertanian,




Pemerintah mengetahui bahwa kemiskinan dalam bidang pertanian akan
menimbulkan dampak yang merugikan dalam kehidupan ekononi.

‘Bidang pertanian menunjukkan sejumnlal ciri-¢iri (ekonomi) sebagai berikut :

- bidang pertanian pada umumnya bekerja dengan biaya tetap tinggi dan
biaya-biaya variabel yang relatif terbatas; .

- harga dapat turun secara hebat dalam bidang perianian, scbelum pro-
duksi dihentikan; '

- andaikala harga menjadi terlampau rendah, tidak semua produsen akan
menghentikan usaha mercka, situasi ini masih menguntungkan baginya,
hal mana tergantung dart biava-biaya produksinya. ...

Scorang petani kecil misalnva vang bekerja denganbanyak anggota keluarga
akan bereaksi dengan cara lain apabila harga trun. Dengan jalan bekerja

- Jebih keras mereka berusaha memperbesar penawaran mercka agar dengan

~cara demikian toh masih dapat dicapai sckedar pendapatan.

. Tetapi bersama-sama, lmddkan mcrcka akan lllCIl\’Cb:lbkml salmsl menjadi

makin memburuk,

Maka, di sinilah Pemcrintah perlu bCHlilddk guna meng,hmdan kc:mmgpkm-
< an bahwa scluruh penduduk bertambah miskin, apalagi blld dung,al balnva
permintaan akan hasil perianian bersifag clastis (inclastis). -

© Dalam hubungan ini dapat dinyvatakan balwa Pemerintah dapat melak-

JniCganakan campur tangan (bersama-sama dengan organisasi-or [:,alllSdSl pro-
duscn) dengan jalan menjaltankan llllddkd!l undakcm '

- RESTRIKSI (RESTRICTIES):
" VALORISASI (VALORISATIES):
' SUBSIDI (SUBSIDIES).

¢ Pada tindakan restriksi, ditetapkan suatu kuotum bagi sctiap produsen vang

2 ‘bolch dilevernya atau Pemerintah mcmbal‘lSi arcal tandh\ ang ﬂkandllanalm

produk terlentu.

Pada politik valorisasi ducm;)kan sualu hm 2a minimum; Pcmcrmmh mcmi-

beli seluruh hasil yang tidak dibeli oleh pembeli dengan harga tersebut.

Tindakan demikian seringkali dikombinasi dengan tindakan restriksi.

Pada sistem subsidi, Pemerintah membayar perbedaan (selisih) antara apa
vang diterima oleh produsen dan apa vang dibayar oleh konsumen, Maritah
kini kita perhatikan macam-macam tindakante 1sebul dcngcm bamucm grafik-
grafik berikut ;

RESTRIKSI ;

th



